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Abstract 
This study aims to improve the learning outcomes of science on Earth and Space material in sixth grade students of 
SD Negeri 58 Kota Ternate through the use of Capcut animated video media. The background of the study shows 
that student learning outcomes are still low, with an average pre-cycle score of 56.52% and only 43.48% or 10 
students who completed the rest, 13 students are still below the KKM. This classroom action research (CAR) was 
carried out in two cycles, with each cycle including the planning, implementation, observation, and reflection stages. 
The research subjects were 23 sixth grade students of SD Negeri 58 Kota Ternate. The results of the study showed a 
significant increase in student learning outcomes and activities. In cycle I, the average student score increased to 
76.09%. Based on student learning outcomes by applying Capcut animated video media, it shows that there is an 
increase in the results of the pretest (initial test) to the posttest (final test), it can be seen from the pre-test results 
which are 76.09% while the post-test is 86.96%. although there is an increase, the target of completeness has not 
been achieved. Based on the reflection, improvements were made in cycle II, focusing on questioning strategies, 
interactions between teachers and students, and observing the use of Capcut animated video media. The results of 
cycle II showed a drastic increase, with the average student score reaching 86.96%. There was an increase between 
cycle I and cycle II, therefore it was concluded that the use of Capcut animated video media can improve science 
learning outcomes on earth and space material in grade IV of SD Negeri 58 Kota Ternate. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS materi Bumi dan Antariksa pada siswa kelas VI SD 
Negeri 58 Kota Ternate melalui penggunaan media video animasi capcut. Latar belakang penelitian menunjukan 
bahwa hasil belajar siswa masih rendah, dengan rata-rata nilai pra-siklus sebesar 56,52% dan hanya 43,48% atau 
10 siswa yang tuntas selebihnya, 13 siswa masih berada dibawah KKM. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksaan, observasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah 23 siswa kelas VI SD Negeri 58 Kota ternate. Hasil penelitian menunjukan adanya 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar dan aktifitas siswa. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa  meningkat menjadi 
76,09%. Berdasarkan hasil belajar siswa dengan menerapkan media video animasi capcut menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan pada hasil pretes (tes awal) ke post tes (tes akhir), dapat dilihat dari hasil pre test yaitu 76,09% 
sedangkan post tes 86.96%. meskipun terjadi peningkatan, target ketuntasan belum tercapai. Berdasarkan refleksi, 
perbaikan tindakan dilakukan pada siklus II, focus kepada strategi menanya, interaksi antara guru dan siswa, serta 
mengamati penggunaan media video animasi capcut. Hasil siklus II menunjukan peningkatan drastic, dengan rata-
rata nilai siswa mencapai 86,96%. Terjadi peningkatan antara siklus I ke siklus II, oleh karnanya disimpulkan bahwa 
penggunaan media video animasi capcut dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi bumi dan antariksa 
pada kelas IV SD Negeri 58 Kota Ternate. 

 
Kata Kunci: Media video animasi capcut, hasil belajar ilmu pengetahuan alamdan sosial (IPAS) 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual, kegamaan, pengendalian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003). Hal ini berarti bahwa pendidikan 

merupakan suatu kegiatan sadar yang sengaja 

dilakukan untuk menggali potensi diri serta 

mendapatkan ilmu pengetahuan. Kegiatan yang 

memiliki tujuan untuk menggali potensi diri siswa 

dan menambah pengetahuan siswa sehingga 

menjadi manusia yang lebih berkarakter dan 

berkualitas dalam kehidupan. Tujuan pedidikan 

mengharuskan siswa menjadi pribadi yang kreatif. 

Kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan produktif 

merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (high 

order thingking skill). Seiring dengan perkembangan 

zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

mengalami perkembangan. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang dari hari ke hari 

menjadi semakin canggih, secara langsung maupun 

tidak langsung memberikan pengaruh yang cukup 

besar terhadap beberapa aspek dalam kehidupan 

manusia. Salah satu aspek kehidupan manusia 

yang mendapatkan pengaruh dari perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi adalah aspek 

pendidikan (Cahyani, 2021:2). 

Kurikulum  Merdeka  Belajar  adalah  sebuah  

konsep  yang  bertujuan  untuk memberikan  

kebebasan  kepada  para  peserta  didik  untuk  

mengatur  dan mengembangkan cara belajar 

mereka sendiri secara mandiri.  Salah  satu  

pembelajaran yang ada dalam kurikulum merdeka 

ini  adalah mata pelajara IPAS. IPAS merupakan 

gabungan mata pelajaran ilmu  pengetahuan alam  

(IPA)  dan  ilmu pengetahuan sosial (IPS), 

keduanya digabung menjadi IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial), dengan harapan 

dapat memicu anak untuk dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. 

Karena mata pelajaran IPAS merupakan mata 

pelajaran baru yang ada di dunia  Pendidikan  maka  

siswa  harus  menyesuaikan  dengan  materi-materi  

yang  ada pada mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial). 

Permasalahan yang ada di kurikulum 

merdeka untuk mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan  Alam  dan  Sosial)  yaitu  di  

dalamnya  terlalu  banyak  praktik  yang 

mengharuskan siswa melaksanakan percobaan 

tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi  oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal adalah faktor dari dalam peserta 

didik itu sendiri, sedangkan  faktor  eksternal  

adalah  dari  guru,  orang  tua,  masyarakat  dan  

lain sebagainya. salah satu contohnya adalah guru 

yang melaksanakan proses pembelajaran. Guru  
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lebih  sering  menggunakan  metode  ceramah  

dengan  siswa  hanya  sebagai pendengar  tanpa  

melibatkan  siswa  dalam  kegiatan  pembelajaran  

selain  penugasan. Sehingga  menyebabkan  siswa 

cepat  bosan dan sering  sibuk dengan kegiatan  

mereka masing-masing. 

Media video animasi merupakan media yang 

dapat membantu mempermudah penyampaian 

informasi/pesan kepada siswa melalui video/film 

kartun yang bergerak. Karakteristik yang terdapat 

pada video animasi ini adalah bentuknya yang 

menarik dan sifatnya yang informatif. Menarik dalam 

artian bahwa media animasi ini mempunyai 

tampilan yang indah baik dari segi tulisan, warna, 

maupun bentuk gambarnya. Sedangkan sifatnya 

yang informatif karena isi video yang dapat 

dijadikan informasi sekaligus pengetahuan baru 

bagi siswa. Jadi video animasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai alternatif baru yang dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran agar 

proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif, efisien dan menyenangkan. Video animasi 

pembelajaran yang akan dikembangkan didasarkan 

pada tujuan pembelajaran yaitu memiliki unsur 

gerak dan animasi sehingga mampu menarik 

perhatian siswa lebih lama. Selain itu juga hal lain 

yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan media 

video animasi ini yaitu dilihat dari respondennya 

siswa sekolah dasar yang lebih menyukai hal-hal 

yang bersifat menarik dan lucu yang disesuaikan 

dengan karakter siswa sekolah dasar. Jadi, media 

yang digunakan harus tepat sasaran dan efektif 

sehingga materi yang dijelaskan dapat dimengerti. 

Tujuan dari pengembangan video animasi adalah 

agar siswa lebih menyukai dan lebih paham materi 

yang dipelajari (Suriyani, 2021:4). 

Penggunaan media pembelajaran berbasis 

video animasi dapat menjadi alternatif yang menarik 

untuk mengajarkan materi IPAS. Dengan 

menggunakan video animasi, konsep-konsep ilmiah 

yang abstrak dapat dijelaskan secara visual dan 

menarik. Selain itu, teknologi ini juga dapat 

merangsang rasa ingin tahu siswa dan mengubah 

pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. Sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa di SD Negeri 58 

Kota Ternate. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang 

diamati pada siswa kelas VI SD Negeri 58 Kota 

Ternate, hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

minat belajar siswa terhadap mata pelajaran IPAS 

pada materi Bumi dan Antariksa masih tergolong 

rendah. Dalam beberapa kasus, siswa tampak 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep ilmiah yang berkaitan dengan materi 

tersebut. Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain keterbasan media pembelajaran 

yang digunakan serta pendekatan pembelajaran 

yang masih bersifat konvensional. Metode yang 

dominan berbasis teks dan gambar diam yang 

dinilai kurang optimal dalam menarik minat siswa, 

khusunya terhadap materi bumi dan antariksa. Hal 
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ini berdampak pada rendahnya partisipasi aktif 

siswa selama proses pembelajaran. Beberapa 

siswa juga tampak masih memerlukan penjelasan 

ulang terhadap materi yang telah disampaikan agar 

dapat memahaminya dengan baik. Hal tersebut 

terbukti dari data bahwa dari 23 siswa, sebanyak 13 

siswa atau sekitar 56,52% belum mampu 

menjelaskan konsep-konsep tentang Bumi dan 

Antariksa. Kondisi ini menunjukan bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). 

Dari berbagai fenomena diatas terkait yang 

terjadi di dalam kelas, peneliti mencoba 

menerapkan media pembelajaran yang menarik dan 

dapat membantu siswa memahamai materi bumi 

dan antariksa berupa video pembelajaran berbasis 

animasi. Menurut Hendra, dkk (2023), “Penggunaan 

animasi sebagai video bisa menggambarkan objek 

yang tidak bisa dilihat oleh mata atau peristiwa 

kompleks serta perlu penjelasan detil bisa 

disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami”. 

Video pembelajaran berbasis animasi ini 

mengilustrasikan pergerakan gravitasi bumi yang 

bersifat abstrak. Dalam video pembelajaran 

berbasis animasi ini menampilkan macam-macam 

planet beserta urutannya. 

Video animasi ini dibuat menggunakan 

aplikasi CapCut yang dapat diinstal dan 

dioperasikan pada smartphone. Menurut Deriyan 

L.F. (2022), “Capcut merupakan salah satu software 

pengolah video yang sangat populer dan sudah 

diakui kecanggihannya”. Aplikasi CapCut 

merupakan aplikasi yang dapat digunakan dan 

diakses dengan mudah untuk membuat video 

terutama video pembelajaran Dengan demikian 

guru dapat membuat video pembelajaran berbasis 

animasi dengan efek transisi, filter, teks, audio, dan 

fitur lain sesuai dengan kreatifitasnya.  

Video pembelajaran berbasis animasi 

menggunakan aplikasi CapCut dapat dimainkan 

secara berulang-ulang atau satu kali saja jika siswa 

sudah merasa cukup paham. Penggunaan aplikasi 

CapCut dalam pembuatan video berbasis animasi 

dapat memudahkan guru karena memiliki banyak 

fitur atau efek yang menarik. Adanya media video 

pembelajaran berbasis animasi menggunakan 

aplikasi CapCut menyajikan objek secara detail 

dengan ragam warna yang diharapkan membuat 

suasana belajar tidak membosankan dan dapat 

menarik perhatian siswa kelas VI dalam 

mempelajari materi bumi dan antariksa. Maka 

diperlukan kreatifitas untuk penyampaian materi dan 

pembuatan gambar/animasi yang beragam agar 

siswa mudah memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, 

diperlukan inovasi dalam pembelajaran untuk 

membantu siswa memahami konsep Bumi dan 

Antariksa dengan lebih baik. Salah satu solusi yang 

dapat diterapkan adalah penggunaan media video 

animasi yang dibuat menggunakan CapCut. Media 

ini diharapkan dapat membuat pembelajaran lebih 

menarik, mempermudah pemahaman siswa, dan 
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meningkatkan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini akan mengkaji penggunaan media 

video animasi CapCut dalam meningkatkan hasil 

belajar IPAS pada materi Bumi dan Antariksa siswa 

kelas VI SD Negeri 58 Kota Ternate. 

B. METODE PENELITIAN 

Pengertian Tindakan Kelas (PTK)  merupakan 

suatu bentuk penelitian yang melekat pada pada 

guru yaitu mengangkat masalah-masalah actual 

yang di alami oleh guru di lapangan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh pendidik/calon pendidik didalam 

kelasnya sendiri secara kolaboratif/partisipatif untuk 

memperbaiki kinerja pendidik menyangkut kualitas 

proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, baik dari aspek akademik 

maupun nonakademik, melalui tindakan reflektif 

dalam bentuk siklus (daur ulang). Pendekatan yang 

digunakan dalam PTK ini adalah pendekatan 

kualitatif, karena dalam melakukan tindakan kepada 

subjek penelitian, yang sangat diutamakan adalah 

mengungkap makna dari proses pembelajaran 

sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi melalui 

tindakan yang dilakukan.   

Penelitian tindakan adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan baru, strategi baru atau pendekatan 

baru untuk memecahkan masalah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Mahmud & Priatna 2008) yang 

menyatakan bahwa “Penelitian tindakan merupakan 

penelitian yang diarahkan untuk memecahkan 

masalah atau perbaikan”. Sehingga dapat 

memberikan perubahan pembelajaran siswa di 

sekolah dan dapat digunakan guru untuk 

melakukan perbaikan pola pembelajaran agar siswa 

lebih memahami pembelajaran yang disampaikan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, 

observasi melalui lembar observasi guru dan siswa. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan 

kelas (PTK). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Data 

keterampilan peserta didik diamati dengan lembar 

observasi pada proses belajar mengajar berlangsung, 

dan data hasil belajar diperoleh dari hasil tes yang akan 

dilakukan pada setiap akhir siklus. 

1. Kondisi Awal 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus. Sebelum melakukan 

tahap pertama dari penelitian ini yaitu tahap 

perencanaan, peneliti melakukan refleksi awal yang 

bertujuan untuk mengetahui kondisi kelas dan 

peserta didik pada kelas VI SD Negeri 58 Kota 

Ternate. Peserta didik di kelas VI terdiri dari 23 

peserta didik diantaranya 10 peserta didik laki-laki 

dan 13 peserta didik perempuan. Wali kelas VI di 

SD Negeri 58 Kota Ternate  adalah Ibu Hardiana, 

S.Pd. Pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS) dikelas VI masih kurang 

menggunakan media pembelajaran dalam 
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pembelajaran salah satunya media video animasi. 

Sebenarnya guru telah berupaya menggunakan 

berbagai macam cara dalam proses belajar 

mengajar seperti penerapan metode yang 

bervariasi seperti metode diskusi, ceramah, dan 

lain-lain. Sebelum menggunakan media video 

animasi capcut peserta didik masih kurang aktif, 

banyak peserta didik yang tidak mempunyai 

keberanian untuk mengungkapkan pertanyaan dan 

menjawab  pertanyaan masih kurang. Sehingga 

peserta didik tampak pasif, peserta didik hanya 

menerima materi yang disampaikan guru, kemudian 

mencatatnya dan tak jarang peserta didik tidak 

mencatat ataupun memahami. Dan terbukti pada 

saat pelajaran ilmu pengetahuan alam dan social 

(IPAS) sedang berlangsung peserta didik lebih asik 

bermain dengan temannya daripada 

memperhatikan penjelasan guru. Sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar ilmu 

pengetahuan alam peserta didik yang rendah. 

Tabel I 

Dapat dilihat dari perolehan nilai hasil tes belajar 

sebelum melaksanakan Siklus I 

No Perolehan nilai Jumlah siswa Jumlah nilai 

1 50 2 100 

2 60 3 180 

3 70 8 560 

4 80 8 640 

5 90 2 180 

Jumlah 23 1660 

Rata-rata 
 

72,17 

 

Dari hasil perolehan diatas dipakai dasar 

untuk meelaksanakan tindakan kelas pada kegiatan 

disiklus I. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan media 

video animasi dalam proses pembelajaran. Hal-hal 

yang dilakukan dalam perencanaan yaitu: 

1) Menentukan pokok bahasan materi pelajaran  

yang akan dibahas dalam penelitian yaitu “ 

Bumi dan Antariksa” 

2) Mempersiapkan sumber belajar seperti buku 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan social 

(IPAS) yang relevan 

3) Mempersiapkan media video pembelajaran 

yang akan digunakan dalam penelitian.  

4) Membuat rencana pelaksanan pembelajaran 

(RPP/Modul Ajar) dengan menggunakan media 

video animasi capcut. 

5) Membuat alat pengumpul data yaitu lembar 

observasi mengenai keterampilan peserta didik 

selama kegiatan belajar berlangsung. 

6) Membuat perangkat evaluasi atau tes untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik. 

b. Pelaksanaan tindakan 

Selama pelaksanaan pembelajaran 

pengamatan (observasi) dilakukan dengan lembar 

observasi yang telah tersedia. Siklus I ini 

dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 22 Juli 2025 

dilakukan selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Materi yang dibahas adalah bumi dan antariksa 
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dengan indikatornya siswa dapat mengkreasikan 

proyek simulasi urutan planet dalam tata surya 

menggunakan alat bantu sederhana. Adapun 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal  

Sebelum pelajaran dimulai guru mengucapkan 

salam dan mengkondisikan kelas agar siap untuk 

belajar, ketua kelas diminta untuk memimpin do’a, 

guru memeriksa kehadiran siswa dan semua 

peserta didik kelas VI hadir, lalu guru 

memperkenalkan diri. Setelah selesai guru 

mengajak peserta didik bernyanyi. Guru melakukan 

apersepsi bertanya kepada peserta didik: 

“Pernahkah kalian mendengar tentang tata surya?” 

dan “Tahukah kalian apa yang dimaksud dengan 

planet”, dilanjutkan dengan menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai yaitu dapat 

menganalisis ciri-ciri khusus sebuah planet dalam 

tata surya. 

b) Kegiatan inti  

Dalam kegiatan ini guru menayangkan video 

berupa sistem tata surya dan siswa mengamati 

tayangan video tersebut, selama video diputar guru 

juga memberikan penjelasan terkait isi materi dalam 

video tersebut agar siswa lebih mudah memahami 

isi yang ditampilkan. Dengan demikian siswa tidak 

hanya menonton, tetapi juga memperoleh 

bimbingan untuk memahami materi yang 

ditampilkan. Guru memberikan memberikan 

pertanyaaan kepada siswa mengenai video 

pembelajaran yang tampilkan di depan, namun 

tidak ada satu pun peserta yang berani menjawab, 

peserta didik masih terlihat takut atau belum 

terbiasa dan mungkin masih menyesuaikan dengan 

guru baru. Karena tidak ada peserta didik yang 

berani menjawab maka guru mengambil inisiatif 

memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi yang baru saja tayangkan. Cara yang 

digunakan guru membuat pesawat terbang dengan 

kertas, lalu pesawat diterbangkan ke arah peserta 

didik. Peserta didik yang mendapatkan pesawat 

diberi pertanyaan. Cara ini digunakan guru agar 

proses belajar mengajar tidak monoton dan untuk 

mengurangi rasa takut peserta didik. Setelah guru 

bertanya, guru membagi peserta didik atas 

beberapa kelompok yang setiap kelompoknya terdiri 

atas 6 orang. 

Setiap kelompok mendapatkan tugas berupa 

menggunting gambar planet-planet dalam tata 

surya yang telah disediakan. Setelah selesai 

menggunting, siswa diminta untuk menyusun 

planet-planet tersebut secara berurutan sesuai 

letaknya dari matahari. Selama kegiatan 

berlangsung, peneliti berperan aktif memberikan 

bimbingan dan membantu kelompok yang 

mengalami kesulitan agar seluruh siswa dapat 

menyelesaikan proyek dengan baik. setelah selesai 

mengerjakan masing-masing ketua kelompok 

ditunjuk maju didepan kelas untuk memperlihatkan 

hasil diskusi kelompok mereka kepada teman-

teman lainnya. Serta tak lupa juga guru beserta 

peserta didik lain turut memberikan tepuk tangan 
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kepada peserta diidk yang mampu menjawab 

dengan benar.  

c) Kegiatan Akhir 

Diakhir pembelajaran guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari, 

memberikan tugas rumah dan memberikan 

informasi tentang materi yang akan dipelajari 

selanjutnya. Sebelum menutup pelajaran dengan 

salam, gurupun memberikan nasihat kepada 

peserta didik agar rajin belajar di rumah. 

d) Pengamatan (observasi) 

Melalui pengamatan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pada 

pelaksanaan siklus I ini sudah ada antusias peserta 

didik dalam proses pembelajaran hal ini terlihat dari 

jumlah peserta didik yang mengamati video 

pembelajaran yang di tayangkan didepan. Dan dari 

penjabaran diatas maka untuk siklus II peneliti perlu 

melakukan pendekatan secara individual supaya 

terjalin kedekatan dan keakraban sehingga 

diharapkan peserta didik lebih aktif untuk menjawab 

ataupun mengajukan pertanyaan. Dan peneliti perlu 

mengoptimalkan penggunaan media dalam proses 

pembelajaran supaya peserta didik lebih antusias.     

Dapat dilihat dari akhir proses belajar mengajar 

peserta didik yang diberikan soal tes dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian hasil 

belajar peserta didik didasarkan pada kemampuan 

akademik peserta didik yang di atas KKM yang 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel II 

Hasil tes siswa pada siklus I 

No Perolehan nilai Jumlah siswa Jumlah nilai 

1 50 1 50 

2 60 2 120 

3 70 6 420 

4 80 10 800 

5 90 4 360 

Jumlah 23 1750 

Rata-rata 

 

76,09 

 

e) Refleksi  

Pada proses pembelajaran dengan 

menggunakan media video animasi capcut di siklus 

I dari hasil tes yang dikerjakan peserta didik bahwa 

aktifitas belajar peserta didik ada yang belum 

mencapai target yang diinginkan. Dari pengamatan 

selama pembelajaran pada siklus I, peserta didik 

masih takut ketika ditunjuk untuk menjawab soal 

yang diberikan oleh guru. 

Secara umum media video animasi capcut 

terkesan menarik, hal ini dapat dilihat dari 

keseriusan peserta didik ketika mengikuti proses 

kegiatan belajar mengajar dan mengerjakan soal-

soal yang diberikan. Sebagian peserta didik sudah 

terlihat tekun dan senang mengerjakan soal-soal 

yang diberikan oleh guru. Tetapi peserta didik yang 

duduk paling belakang mengalami kesulitan 

mengamati video pembelajaran karena veideo tidak 

terlalu jelas terlihat di belakang. 

Berdasarkan data pada tabel, dan mengacu pada 

indicator keberhasilan pembelajaran maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas belajar belum mencapai 
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target yang diharapkan  terutama pada aktivitas 

bertanya, menjawab pertanyaan, mengamati 

penggunaan media video animasi capcut dan 

Menyelesaikan tugas individu, serta hasil belajar pada 

siklus I juga belum memenuhi target yang diharapkan. 

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan 

ke siklus II. Pada siklus II perlu adanya perbaikan 

tindakan tersebut   adalah sebagai berikut: 

a) Memusatkan perhatian peserta didik pada 

penjelasan guru, sehingga peserta didik akan 

memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran. 

b) Melakukan pendekatan secara individu supaya 

terjalin kedekatan dan keakraban sehingga 

diharapkan peserta didik lebih aktif untuk 

menjawab ataupun mengajukan pertanyaan. 

c)  Memberikan perhatian lebih kepada peserta 

didik yang belum tuntas pada siklus I dan yang 

mengalami kesulitan dalam memecahkan soal 

dengan cara membimbing dalam mengerjakan 

tugas. 

d) Memotivasi peserta didik untuk mengerjakan 

tugas dengan baik dan mengumpulkan tugas 

tersebut sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan. 

e) Memberikan reward kepada peserta didik yang 

berani menunjukkan tangannya maju ke depan 

menjawab soal-soal yang diberikan guru serta 

memotivasi peserta didik untuk lebih percaya 

diri dan tidak merasa takut salah ketika 

menjawab soal serta memberikan hukuman 

(bernyanyi) kepada peserta didik telah 

melalaikan tugas dan yang tidak dapat 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 

dengan benar. 

3. Siklus II 

1) Perencanaan  Tindakan 

Perencanaan tindakan yang akan dilakukan 

pada siklus ini di dasarkan hasil refleksi pada siklus 

I. Pada siklus ini guru lebih menekankan penjelasan 

materi dengan menggunakan media video animasi 

dan menekankan pada peningkatan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik yaitu memberikan latihan 

soal, melakukan pendekatan secara individu 

supaya terjalin kedekatan dan keakraban sehingga 

diharapkan peserta didik lebih aktif untuk menjawab 

ataupun mengajukan pertanyaan, membantau 

kesulitan peserta didik dan memotivasi peserta didik 

untuk semangat mempresentasikan hasil dari 

pertanyaan yang diberikan oleh guru saat kerja 

kelompok. Memberikan reward, hukuman 

(bernyanyi) yang tidak dapat menjawab pertanyaan 

dengan benar.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran  pada siklus II ini dilaksanakan 

pada hari jumat, tanggal 28 Juli 2025, dilakukan 

selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Materi Bumi 

dan Antariksa dengan indikator menjelaskan 

konsep tata surya dan dapat mengurutkan nama-

nama planet dalam tata surya 

a) Kegiatan Awal 

Pada saat pembelajaran ini dimulai, guru 

memberikan salam dan mengkondisikan kelas agar 
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siap untuk belajar,  salah satu murid diminta untuk 

meminpin do’a, mengisi daftar hadir peserta didik, 

dan guru mempersiapkan modul ajar. Apersepsi, 

guru mengingatkan kembali rangkuman materi 

pertemuan sebelumnya dan mereviu pekerjaan 

rumah peserta didik, memotifasi dan 

membangkitkan semangat peserta didik serta 

menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk 

menguasai materi dan meminta peserta didik untuk 

menyiapkan buku ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS). 

b) Kegiatan Inti 

Dalam kegiatan ini, guru mempersiapkan 

media video pembelajaran yang akan ditayangkan 

yaitu system tata surya dan benda-benda langit 

lainnya setelah video di tayangkan guru 

memberikan pertanyaan kepada siswa “Dari video 

yang kalian lihat, ada berapa jumlah planet?” dan “ 

Coba sebutkan dan urutkan nama-nama planet 

tersebut?”. hampir seluruh peserta didik ingin 

menjawab pertanyaan. Tetapi guru memilih salah 

satu peserta didik untuk menjelaskan pertanyaan 

yang diberikan guru. Guru tidak lupa memberikan 

reward (penghargaan) berupa tepuk tangan atau 

Kata-kata. Setelah itu guru menjelaskan inti 

dari materi yang dipelajari terkait isi materi dalam 

video tersebut agar siswa lebih mudah memahami 

isi yang ditayangkan. Pada siklus II ini, peserta didik 

mulai tidak takut untuk betanya dan menjawab 

dengan yakin ketika guru memberikan pertanyaan. 

Setelah tanya jawab tersebut selesai, guru menguji 

kemampuan peseta didik dengan menunjuk 

beberapa peserta didik untuk menyebutkan ciri-ciri 

planet beserta urutannya.  

Selanjutnya guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang setiap kelompok terdiri atas 4 

orang agar peserta didik lebih focus mengerjakan soal.  

Setiap kelompok diberikan soal yang dikerjakan secara 

bersama-sama. Soal gambar planet tersebut, peserta 

didik dapat mengisi nama-nama planet pada kolomyang 

tersedia. Setelah selesai, guru membuat kertas yang 

diberi nama perserta didik yang digulung, dan 

memanggil nama peserta didik yang ada pada gulungan 

tersebut untuk maju menjelaskan hasil kerja 

kelompoknya. Pada kesempatan ini guru tidak lupa 

memberikan reward kepada peserta didik yang 

menjawab dengan benar. Dilanjutkan sampai soal telah 

terjawab semua. perserta didik terlihat antusias ketika 

namanya disebut untuk maju kedepan dan menjawab 

soal yang diberikan. Peserta didik mulai merasa nyaman 

dan tidak terlihat malu dan takut lagi. 

c) Kegiatan akhir 

Guru menyampaikan kesimpulan materi dan 

memberikan tes akhir siklus, Memotifasi peserta 

didik untuk belajar di rumah dan menutup 

pembelajaran dengan membaca doa dan salam. 

c. Pengamatan (observasi) 

Melalui pengamatan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 

pada siklus II ini sudah ada peningkatan yang 

signifikan tentang keaktifan dan antusias peserta 

didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. 
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Pada akhir proses belajar mengajar, peserta didik 

diberikan soal tes dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan peserta didik  dalam kegiatan 

belajar mengajar. Penilaian hasil belajar peserta didik 

didasarkan pada kemampuan akademik peserta didik 

yang di atas KKM yang dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel III 

Hasil Tes Peserta Didik Pada Siklus II 

No Perolehan nilai Jumlah siswa Jumlah nilai 

1 70 3 210 

2 80 6 480 

3 90 9 810 

4 100 5 500 

Jumlah 23 2000 

Rata-rata 

 

86,96 

 

c. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi selama 

pelaksanaan pembelajaran setiap siklus hingga 

akhir penelitian. Pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus II ini tetap sama dengan siklus I yaitu 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dikelas VI SD Negeri 58 Kota Ternate. Pada siklus 

II ini keaktifan dan antusias peserta didik dalam 

mengikuti proses pembelajaran meningkat  

sehingga tes hasil belajar peserta didik juga 

mengalami peningkatan. 

Dalam penelitian ini hasil belajar peserta didik 

merupakan hasil dari proses pembelajaran yang sudah 

dilaksanakan. Adapun hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  

sebelum menggunakan media video animasi dan 

sesudah menggunakan media video animasi pada siklus 

I dan siklus II dapat dilihat pada tabel  4 sebagai berikut: 

Tabel IV 

Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik pada kondisi 

awal, Siklus I dan Siklus II 

No Uraian Kondisi Awal Siklus I Siklus II 

1 Nilai rata-rata 72,17 76,09 86,96 

2 Nilai tertinggi 90 90 100 

3 

Nilai 

terendah 50 50 70 

 

Dari hasil tes menunjukan peningkatan yang dilihat 

dari nilai rata-rata siswa 86,96 % dengan jumlah 

siswa yang tuntas 20 orang. Dengan kata lain, 

pembelajaran dengan menggunakan media video 

animasi capcut dapat meningkatkan hasil belajar 

IPAS. Dengan demikian tindakan yang dilakukan 

dihentikan pada siklus ini karena dianggap telah 

selesai berdasarkan refleksi diatas. 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan terhadap peserta didik kelas VI SD Negeri 

58 Kota Ternate dapat disimpulakan bahwa 

penggunaan media video animasi capcut dapat 

meningkatkan hasil belajar dan ketuntasan belajar 

peserta didik kelas VI SD Negeri 58 Kota Ternate 

terhadap materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

pada materi pokok bumi dan antariksa. Pada siklus 

I hasil belajar peserta didik mencapai persentase 

ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I 

sebesar 76,09% dan pada siklus II sebesar 86,96%. 
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